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ABSTRAK 

 

Risky Safira Rahma Daniar. “Konstruksi Klaim Politik Greenpeace Indonesia terhadap 

Kebijakan Kehutanan Papua melalui Konten @greenpeaceid Periode April-September 

2025” UIN Sunan Ampel Surabaya, 2026.  

Penelitian ini menganalisis konstruksi klaim politik Greenpeace Indonesia terhadap kebijakan 

kehutanan Papua melalui konten Instagram @greenpeaceid periode April-September 2025. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten berbasis digital, penelitian 

ini menganalisis 83 konten Instagram yang ditriangulasi dengan artikel berita dan siaran pers 

resmi Greenpeace Indonesia. kerangka teoritis yang digunakan adalah Transnational Advocacy 

Networks (Keck dan Sikkink, 1998) dan Enviromental Governance (Lemos dan Agrawal, 

2006). Temuan menunjukkan, pertama, domain negara menjadi target dominan advokasi 

sebesar 62% konten, mencerminkan posisi negara sebagai meta-governor dalam tata kelola 

kehutanan Papua. Kedua, Greenpeace Indonesia mengoperasikan empat taktik TAN secara 

berlapis, yakni information politics, symbolic politics, leverage politics, dan accountability 

politics. Ketiga, Konstuksi klaim politik berlangsung mellaui sinergi dua ruang advokasi secara 

simultan, yaitu ruang global melalui laporan investigasi, Forum Brazzaville, dan mekanisme 

Pelapor Khusus PBB, serta ruang nasional melalui konten Instagram. Kampanye ini berhasil 

mencapai tahap agenda setting dan perubahan posisi diskursif negara, namun belum 

menghasilkan perubahan kebijakan yang permanen.  

Kata Kunci: Greenpeace Indonesia, Aktor Non-Negara, Tata Kelola Lingkungan, 

Deforestasi Papua, Transnational Advocacy Networks, Instagram.  
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ABSTRACT 

Risky Safira Rahma Daniar. “Greenpeace Indonesia as a Non-State Political Actor in 

Enviromental Governance: An Analysis of Advocacy Content on Deforestation in Papua 

on Instagram” UIN Sunan Ampel Surabaya, 2026.  

Thing study analyzes the construction of Greenpeace Indonesia’s political claims regarding 

forestry This study analyzes the construction of Greenpeace Indonesia’s political claims 

regarding forestry policies in Papua through the Instagram content of @greenpeaceid from 

April to September 2025. Using a qualitative approach with a digital content analysis method, 

this study analyzed 83 Instagram posts, triangulated with news articles and official press 

releases from Greenpeace Indonesia. The theoretical frameworks employed are Transnational 

Advocacy Networks (Keck and Sikkink, 1998) and Environmental Governance (Lemos and 

Agrawal, 2006). The findings indicate, first, that the state domain is the dominant target of 

advocacy, accounting for 62% of the content, reflecting the state’s role as a meta-governor in 

the governance of Papua’s forestry sector. Second, Greenpeace Indonesia employs four TAN 

tactics in a layered manner: information politics, symbolic politics, leverage politics, and 

accountability politics. Third, the construction of political claims occurs through the synergy 

of two advocacy spaces simultaneously: the global space via investigative reports, the 

Brazzaville Forum, and mechanisms the UN Special Rapporteur, and the national sphere 

through Instagram content. This campaign successfully reached the stage of agenda setting and 

a shift in the state’s discursive position, but has not yet resulted in permanent policy changes. 

Keywords: Greenpeace Indonesia, Non-State Actors, Enviromental Governance, 

Deforestation in Papua, Transnational Advocacy Networks, Instagram.  
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kepentingan sesaat dan golongan tertentu, diam bukanlah pilihan. Kita 

semua harus beraksi dan bersuara lebih keras kepada para penguasa, karena 

ini negeri kita. Mari kita pertahankan keindahan Raja Ampat dari 

keserakahan oligarki tambang. Satukan suara kita bersama di 

act.gp/saverajaampat #saverajaampat #thelastparadise 
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nyata bahwa harapan itu ada pada suara dan aksi kita semua!         

#SaveRajaAmpat #PapuaBukanTanahKosong.’” June 10, 2025. 

https://www.instagram.com/greenpeaceid/p/DKtkdquh_fi/. 

Instagram. “Pusaka Bentala Rakyat di Instagram: ‘Kebiasaan pemerintah Indonesia: 

Melindungi hak-hak masyarakat adat   Menjalankan PSN bermasalah    

Sembilan Pelapor Khusus PBB bersuara soal pelanggaran HAM dan 
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